JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri)
http://journal.ummat.ac.id/index.php/imm

Vol. 6, No. 5, Oktober 2022, Hal. 4349-4356
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158

5= Crossref - https://doi.org/10.31764/jmm.v6i5.10796

UPAYA PENCEGAHAN PENYAKIT TIDAK MENULAR (PTM)
DAN DEMONSTRASI MAKANAN SELINGAN BERBAHAN
PANGAN LOKAL

Indra Domili"", M. Anas Anasiru?, Yusni Igirisa > Maya Kumalasari *
1,24 Program Studi Diploma 3 Gizi, Jurusan Gizi, Poltekkes Kemenkes Gorontalo, Indonesia
3 Program Studi Diploma 3 Kebidanan, Jurusan Kebidanan, Poltekkes Kemenkes Gorontalo, Indonesia
indra.domili7é@gmail.com', anasanasiru62@gmail.com?
yusniigirisa@poltekkesgorontalo.ac.id®>mayakumalasari@poltekkesgorontalo.ac.id*

ABSTRAK

Abstrak : Penyakit Tidak Menular (PTM) adalah salah satu yang merupakan
penyebab kematian di dunia. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018
menyebutkan bahwa Provinsi Gorontalo termasuk dalam 10 besar provinsi dengan
prevalensi PTM tertinggi secara nasional. Lansia di Desa Poowo Kecamatan Kabila
Kabupaten Bone Bolango sebagian besar menderita penyakit tidak menular (PTM)
berdasarkan hasil Posbindu. Salah satu cara untuk mengatasi PTM pada lansia yaitu
melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin serta mengkonsumsi makanan yang
sehat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan melakukan pemeriksaan
kesehatan kepada 42 orang lansia di Desa Poowo Kecamatan Kabila berupa
pemeriksaan kesehatan. Lansia yang mengalami masalah kesehatan diberikan
konseling gizi, kemudian dilakukan demonstrasi pembuatan makanan selingan
menggunakan bahan pangan local. Hasil kegiatan berdampak positif bagi lansia dimana
100% lansia telah melakukan pemeriksaan kesehatan berupa pemeriksaan tekanan
darah, gula darah dan kolesterol, peningkatan pengetahuan sebesar 61,9% pada lansia
dilakukan melalui konseling gizi serta aktif mengikuti kegiatan demonstrasi makanan
selingan menggunakan bahan lokal.

Kata Kunci: Pencegahan Penyakit Tidak Menular; Demonstrasi Makanan Lokal.

Abstract: Non-Communicable Diseases (NCD) is one of the leading causes of death in
the world. Basic Health Research Data (Riskesdas) 2018 states that Gorontalo Province
is Included in the top 10 Provinces with the highest prevalence of NCDs nationally. The
elderly in Poowo Village, Kabila District, Bone Bolango Regency mostly sufter from non-
communicable diseases (PTM) based on the results of Posbindu. One way to overcome
PTM in the elderly 1s to carry out regular health checks and consume healthy foods. This
community service activity aims to carry out health checks for 42 elderly people in
Poowo Village, Kabila District in the form of health checks. Elderly who experience
health problems are given nutritional counseling, then a demonstration of making
snacks using local food is carried out. The results of the activity have a positive impact
on the elderly where 100% of the elderly have carried out health checks in the form of
checking blood pressure, blood sugar and cholesterol, increasing knowledge in the
elderly after nutrition counseling and being active in snack demonstration activities
using local ingredients
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A. LATAR BELAKANG

Penyakit tidak menular (PTM) adalah penyakit atau kondisi medis
yang tidak dapat ditularkan dari satu individu ke individu lainnya.
Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyebab kematian di dunia.
Indonesia merupakan salah satu Negara yang menghadapi masalah baik
penyakit menular ataupun Penyakit Tidak Menular (PTM). Data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menyebutkan bahwa Provinsi Gorontalo
termasuk dalam 10 besar Provinsi dengan prevalensi Penyakit Tidak
Menular (PTM) tertinggi secara nasional (Kemenkes RI, 2018).

Penyakit yang tergolong ke dalam PTM antara lain adalah Penyakit
kardiovaskuler (jantung, atherosklerosis, hipertensi, penyakit jantung
koroner dan stroke), diabetes melitus serta kanker. Penyakit tidak menular
(PTM), juga dikenal sebagai penyakit kronis, tidak ditularkan dari orang ke
orang, mereka memiliki durasi yang panjang dan pada umumnya
berkembang secara lambat (Asmin et al., 2021). Penyakit tidak menular
dapat dicegah dengan menghindari faktor resiko antara lain perilaku
merokok, pola makan yang tidak seimbang, konsumsi makanan yang
mengandung Zat Adiktif, kurang berolah raga serta kondisi lingkungan
yang buruk terhadap kesehatan (Utama et al., 2019)(Trisnowati, 2018).

Penelitian pada lansia di Desa Poowo Kecamatan Kabila Kabupaten
Bone Bolango tahun 2019 menunjukkan 63 orang lansia yang dikategorikan
dalam usia 45-60 tahun (middle age) sebanyak 14 orang, Usia 60-75 tahun
(elderly) sebanyak 44 orang dan Usia 75-90 tahun (0/d) sebanyak 5 orang.
Hasil pemeriksaan tekanan darah menunjukkan lansia memiliki tekanan
darah tinggi sebanyak 61 orang (96,83%), glukosa darah sewaktu tinggi
sebanyak 33 orang (52,38%), kolesterol tinggi sebanyak 42 orang (66,67%)
dan asam urat tinggi sebanyak 31 orang (49,21%). Data ini menunjukkan
bahwa lansia di Desa Poowo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango
sebagian besar menderita penyakit tidak menular (PTM) (Tumenggung,
2019).

Perlunya kegiatan menggerakkan dan memajukan masyarakat untuk
hidup sehat dengan mengubah pola hidup. Pencegahan jauh lebih baik
daripada pengobatan ketika datang suatu penyakit, dengan meningkatnya
prevalensi PTM, diperlukan edukasi dan dukungan kepada masyarakat
serta menerapkan upaya pencegahan berupa deteksi dini atau skrining
PTM, terutama pada kelompok berisiko. Masyarakat harus selalu diajak
untuk melakukan upaya pencegahan penyakit (Indriyawati et al., 2018)
(Kartika & Rachmawati, 2017). Makanan yang dikonsumsi diantara dua
waktu makan sering disebut Makanan selingan, dianjurkan sebesar 10-15%
dari kebutuhan dan dapat dikonsumsi 2-3 kali sehari, masyarakat dapat
membuat makanan selingan tersebut sendiri tanpa harus membeli dengan
menggunakan bahan yang mudah diperoleh dan memenuhi asupan zat gizi
(Ristina, et all, 2021).
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Demonstrasi pembuatan makanan selingan yang sehat dan bergizi
perlu dilakukan dengan menggunakan bahan baku jagung yang merupakan
sumber pangan lokal serta bahan lainnya yang ada di Provinsi Gorontalo,
untuk menambah keterampilan dalam mengolah makanan selingan yang
sehat (Anasiru M. Anas, 2020). Tujuan kegiatan pengabdian ini yaitu untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan PTM melalui
konseling gizi serta pemilihan bahan makanan yang beragam dan
penggunaan bahan makanan melalui kegiatan demonstrasi pembuatan
makanan selingan menggunakan bahan local serta melakukan pemeriksaan

kesehatan sebagai upaya pencegahan atau skrining PTM.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan
kolaborasi dosen Program Studi Diploma III Gizi dengan dosen Program
Studi Diploma III Kebidanan sebanyak 4 orang. Metode yang digunakan
pada kegiatan ini adalah pemeriksaan kesehatan, konseling gizi serta
demonstrasi makanan selingan pada lansia sejumlah 42 orang. Adapun

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada saat kegiatan posyandu
lansia bertempat di Kantor Desa Poowo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone
Bolango. Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian

kepada masyarakat, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

No Jenis Kegiatan Indikator

1 Pra Kegiatan - Terlaksananya
koordinasi dengan
Kepala Desa dan
kader desa lansia

Deskripsi Kegiatan
Kegiatan koordinasi terkait
perencanaan waktu
pelaksanaan kegiatan.

2  Pelaksanaan - Pemeriksaan kesehatan - Semua lansia
Kegiatan yaitu melakukan melakukan
pemeriksaan kesehatan pemeriksaan
berupa tekanan darah, kesehatan dan
gula darah, dan kolesterol mengikuti
- Demonstrasi snack bar demonstrasi
dengan menggunakan Pemberian konseling
bahan lokal yaitu pisang gizi tentang gizi
goroho dan jagung seimbang pada lansia
- Konseling gizi
3  Evaluasi - Lansia yang melakukan Semua lansia
pemerikssaan kesehatan melakukan
- Peningkatan pemeriksaan
pengetahuan setelah kesehatan
konseling gizi Terjadinya
peningkatan

pengetahuan setelah
pemberian konseling
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan pada saat posyandu lansia di Desa Poowo
Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolanggo, dengan jumlah peserta 42
orang.
1. Pemeriksaan Kesehatan.

Pemeriksaan Kesehatan berupa tekanan darah, gula darah, dan
kolesterol, dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Gambar 2. Pemeriksaan Tekanan darah

Berdasarkan penyebabnya hipertensi dibedakan menjadi 2 kelompok
yaitu hipertensi essensial atau hipertensi primer yang tidak diketahui
penyebabnya dan hipertensi sekunder yaitu penyebabnya dapat ditentukan
antara lain kelainan pembuluh darah, ginjal, gangguan kelenjar tiroid
(hipertiroid), penyakit kelenjar adrenal (hiperaldosteronisme). Pengukuran
Gula darah yang dilakukan pada lansia menggunakan pemeriksaan Gula
Darah Sewaktu (GDS). Istilah GDS (Gula Darah Sewaktu) yaitu tes gula
darah yang dilakukan pada saat kapanpun walaupun sesudah
makan. Hasilnya menggambarkan kadar gula darah. dJika hasil
menunjukkan >200 mg/dl (11,1 mmol/L) maka orang tersebut dinyatakan
menderita gula darah (Kemenkes, 2019). Kadar kolesterol total yang baik
dalam darah adalah kurang dari 200 mg/dl, termasuk kategori tinggi bila
kadarnya mencapai 240 mg/dl atau lebih. Faktor yang menjadi penyebab
kolesterol tinggi diantaranya adalah faktor keturunan dan pola hidup yang
kurang sehat (Kementrian Kesehatan RI, 2014).
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2. Demonstrasi

Makanan selingan berupa bars ini dipilih dengan mempertimbangkan
kemudahan dalam konsumsinya. Bahan baku yang dipilih adalah jagung
yang merupakan sumber pangan lokal, jagung merupakan penyumbang
terbesar kedua setelah padi dalam subsektor tanaman pangan di Provinsi
Gorontalo, murah dan mudah dijumpai serta memiliki nilai serat tinggi.
Demonstrasi makanan selingan, dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Demonstrasi dan food bar

3. Konseling Gizi

Kegiatan konseling gizi diberikan pada lansia yang mengalami masalah
Kesehatan, hal ini di dasarkan pada hasil pemeriksaan tekanan darah, gula
darah dan kolesterol. Materi konseling gizi berupa gizi seimbang pada
lansia dengan menggunakan media leaflet. Konseling dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami menjadi hal yang sangat penting untuk
membina hubungan emosional dan kontak psikologis yang baik pada lansia,
sehingga terwujud kesukarelaan dan keterbukaan (Pasmawati, 2017).
Kegiatan konseling dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Konseling gizi

4. Evaluasi hasil kegiatan
Hasil pemeriksaan kesehatan tekanan darah pada lansia di Desa Poowo

Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango secara rinci, dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pemeriksaan tekanan darah pada lansia

No Kategori tekanan darah n %
1 Normal 20 47,7
2 Prehipertensi 8 19,0
3 Hipertensi (stage 1) 6 14,3
4 Hipertensi (stage 2) 8 19,0

Total 42 100

Penderita tekanan darah tinggi berisiko dua kali lipat menderita
penyakit jantung koroner. Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang
tidak menular yang menjadi masalah kesehatan penting di seluruh dunia
karena prevalensinya yang cukup tinggi dan terus meningkat serta
hubungannya dengan penyakit kardiovaskuler, stroke, retinopati, dan gagal
ginjal (Kemenkes, 2019). Analisa data dalam Penelitian pemanfaatan Pos
Pembinaan Terpadu (Posbindu) Penyakit Tidak Menular (PTM) pada
penderita hipertensi menggunakan uji statistik Rho Spearman didapatkan
nilai signifikan (P Value) 0,004 < 0,05, sehingga terdapat hubungan
pengetahuan penderita hipertensi dengan pemanfaatan Posbindu PTM
(Fuadah & Rahayu, 2018). Hasil pemeriksaan kesehatan gula darah
sewaktu pada lansia di Desa Poowo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone
Bolango secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan gula darah pada lansia

No Kategori Gula darah n %
1 Normal 39 92,9
2 Tinggi 3 7,1

Total 42 100

Diabetes Mellitus (DM) merupakan gangguan metabolik dengan
karakteristik hiperglikemi karena kelainan kelainan insulin yang
disebabkan gangguan kerja dan atau sekresi insulin. DM tipe 2 merupakan
90% dari seluruh kategori diabetes mellitus. Lansia secara alami juga akan
menghadapi masalah yaitu perburukan kondisi kesehatan. Salah satu
penyakit yang menyertai lansia adalah Diabetes Mellitus (Asmin et al.,
2021). Langkah awal pencegahan diabetes adalah mendeteksi faktor- faktor
risiko DM yang mungkin terjadi. Dilihat dari penelitian sebelumnya bahwa
faktor perilaku, sosiodemografi dan life style serta kondisi klinis atau
mental dapat memengaruhi kejadian diabetes mellitus (Milita et al., 2021).
Berikut hasil pemeriksaan kesehatan kolesterol pada lansia di Desa Poowo

Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango secara rinci dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Pemeriksaan kolesterol pada lansia

No Kategori kolesterol n %
1 Tinggi 12 28,6
Agak Tinggi 8 19,0
3  Baik 22 52,4
Total 42 100

Sumber kolesterol ada dua yaitu kolesterol eksogen yang bersal dari
makanan yang kita makan sehari-hari, dan kolesterol endogen yang dibuat
didalam sel tubuh terutama hati. Bahan makanan yang mengandung tinggi
kolesterol adalah kuning telur, daging merah, otak, dan hati. Kolesterol
tidak disintesis oleh tumbuhan, sayur dan buah-buahan (Asmara, 2016).
Masih terdapatnya lansia di Desa Poowo yang mengalami masalah
kolesterol sehingga perlu memberikan edukasi tentang makanan selingan
yang sehat dengan menggunakan bahan lokal.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat pada lansia di Desa Poowo
Kecamatan Kabila berdampak positif bagi lansia sebesar 81%, hal ini
ditunjukkan dengan 42 orang (100%) lansia telah melakukan pemeriksaan
kesehatan berupa pemeriksaan tekanan darah, gula darah dan kolesterol.
Peningkatan pengetahuan sebesar 61,9% pada lansia setelah dilakukan
konseling gizi serta keaktifan lansia mengikuti kegiatan demonstrasi food
bar. Saran bagi kegiatan selanjutnya berupa pendampingan bagi lansia
yang bermasalah sehingga bisa meningkatkan derajat kesehatan bagi
lansia.
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